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RINGKASAN 

Judul: “Putrefaction” 

Oleh: Violeta Wosi Permata 

NIM: 0911248011 

 

Ketertarikan penata untuk memvisualisasikan karakter gerak zombie menjadi sebuah 
bentuk karya tari membuat penata mencari tahu lebih dalam tentang zombie melalui berbagai 
macam media. Mengacu pada karakter zombie yang terdapat dalam film-film yang telah 
ditonton, penata mengambil kandungan dari munculnya zombie yang kemudian menularkan 
virus melalui gigitannya. Penyajian tarian ini menggunakan iringan yang berfungsi sebagai 
ilustrasi pendukung suasana tari dan sebagai iringan ritmis gerak dalam karya tari tersebut. 
Aliran musik yang digunakan adalah kontemporer masa kini (modern). Dalam karya tari ini, 
musik pengiring yang digunakan adalah kombinasi dari iringan ritmis gerak tari dan ilustrasi 
pendukung suasana tari. Musik yang penata inginkan adalah musik MIDI (Musical 
Instrument Digital Interface) atau musik dari hasil editing komputer yang disesuaikan dengan 
tema dan konsep garap tari. Karya tari ini divisualisasikan ke dalam bentuk tari kelompok, 
karena adanya tata hubungan fungsional dan emosional antara penari satu dengan penari 
lainnya. Rumusan ide penciptaan tari dalam garapan karya tari ini adalah menuangkan bentuk 
ketertarikan penata terhadap karakter dan gerak zombie dipadukan dengan lighting, make up 
karakter dan musik dalam penyajiannya sehingga menjadi sebuah bentuk karya tari. Karya 
tari ini disajikan secara simbolis representasional. Simbolis mempunyai arti setiap gerak yang 
muncul kadang tidak dapat dikenali makna geraknya, sedangkan representasional mempunyai 
arti penggambaran suatu kenyataan yang sesuai dengan gerak sebenarnya. Putrefaction 
memiliki konsep garapan dramatik. Dramatik mempunyai arti bahwa di dalam karya tersebut 
mempunyai tokoh, alur cerita dan klimaks. Konsep garapan dramatik dipakai oleh penata 
karena karya yang disampaikan oleh penata mempunyai alur cerita dan klimaks. Karya 
Putrefaction ini disajikan dalam empat adegan yaitu, introduksi, adegan satu, adegan dua, 
adegan tiga. Gerak yang muncul dalam karya Putrefaction lebih sering terlihat gerak yang 
memiliki volume ruang yang besar. Harapan dengan adanya karya cipta tari yang 
dilaksanakan di proscenium stage  ini, masyarakat dan penonton dapat mengambil nilai 
bahwa kita sebagai manusia jangan mau dikuasai oleh sisi buruk kita seperti halnya zombie 
yang mempunyai obsesi berlebih dan sikap rakus sehingga dapat mencerminkan sifat yang 
negatif pada diri manusia. 

 
 
 

Kata kunci: Putrefaction, Zombie, Pembusukan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Berawal dari kegemaran penata menonton film-film horor, film zombie 

merupakan salah satu film horor yang menarik perhatian, penata mendapat 

rangsang visual untuk penggarapan sebuah karya tari. Menurut pengamatan 

penata dari berbagai film zombie yang pernah dilihat, zombie memberi kesan yang 

seram, aneh, linglung, dan menjijikkan. Gerak sempoyongan dan patah-patah 

merupakan karakter gerak zombie. 

Ketertarikan penata untuk memvisualisasikan karakter gerak zombie 

menjadi sebuah bentuk karya tari membuat penata mencari tahu lebih dalam 

tentang zombie melalui berbagai macam media. Berdasarkan pencarian tersebut 

didapatkan informasi bahwa dalam kehidupan nyata, zombie adalah sebutan untuk 

mayat hidup dalam sistem kepercayaan Voodoo (ilmu supranatural atau 

perdukunan) di Afrika. Zombie pada dasarnya manusia yang dijadikan budak 

untuk dipekerjakan dengan cara menyuntikkan virus yang terbuat dari campuran 

kulit katak beracun yang disebut bufo bufo bufo dan ikan puffer.1 Virus tersebut 

tidak mematikan hanya saja berfungsi untuk melemahkan nafas dan detak jantung. 

Proses tersebut dilanjutkan dengan penambahan makanan sejenis pasta yang 

terbuat dari datura (rumput jimsons) yang berfungsi untuk merusak system saraf 

otak yang membuat manusia menjadi gila. Rumput jimsons mengandung bahan 

                                                             
1 Wade Davis, Passage of Darkness: The Ethnobiology of the Haitian Zombie, USA: UNC Press 
Book, 1988. p. 102. 
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kimia Atropin, Hyoskiamin, dan Skopolamin yang apabila dikonsumsi akan 

menyebabkan hilang ingatan.2 Dalam jangka waktu yang lama, organ tubuh 

manusia tersebut akan membusuk karena virus yang telah menyebar ke segala 

sistem syaraf tubuh manusia yang membuat fisik zombie menjadi rusak dan 

hancur sehingga memberi kesan menyeramkan dan menjijikkan. 

Virus ini dalam dunia perfilm-an dapat merubah manusia menjadi mesin 

pembunuh yang gesit. Zombie selalu muncul  secara tiba-tiba dengan karakter 

geraknya yang sempoyongan, patah-patah, dan tidak wajar tanpa menceritakan 

asal-usul bagaimana terciptanya zombie pada awalnya. Tidak wajar yang 

dimaksud di sini adalah seperti halnya gerakan manusia ketika ingin berdiri 

tentunya menggunakan kaki sebagai menopang tubuh, akan tetapi dalam hal ini 

bisa saja kepala yang digunakan penopang untuk berdiri. Contohnya seperti yang 

ada pada film Silent Hill yang menjadi sumber acuan penata. Pada film-film, 

zombie selalu muncul untuk mencari mangsa yang akan digigitnya. Gigitan 

zombie mengandung virus yang menular kepada manusia, sehingga siapa saja 

yang digigit akan berubah menjadi zombie. Hal itu yang akan dituangkan oleh 

penata dalam bentuk karya tari. 

Mengacu pada karakter zombie yang terdapat dalam film-film yang telah 

ditonton, penata mengambil kandungan dari munculnya zombie yang kemudian 

menularkan virus melalui gigitannya. 

Cerita pada karya tari ini diawali dengan tersesatnya seorang manusia di 

suatu tempat. Teror zombie muncul ketika orang tersebut sedang mencari jalan 

                                                             
2 Ibid 
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keluar. Rasa takut menjadi-jadi ketika beberapa zombie muncul dihadapannya, 

yang kemudian orang tersebut berlari untuk menghindar dari ancaman zombie 

yang mengejarnya hingga ke pemukiman masyarakat. Zombie-zombie tersebut 

membaur diantara masyarakat perkotaan, akan tetapi masyarakat tidak menyadari 

akan keberadaan zombie di sekitarnya. Sampai pada akhirnya salah satu zombie 

muncul ditengah-tengah keramaian kota yang membuat masyarakat histeris dan 

ketakutan. Zombie tersebut masih memiliki sisi manusiawi dikarenakan virus 

zombie belum sepenuhnya menguasai tubuh yang membuat sifat memangsa masih 

belum sepenuhnya sempurna. Lambat laun sifat pemangsanya akan semakin besar 

dimiliki oleh zombie setelah virus tersebut sudah menyebar keseluruh tubuh. 

Zombie-zombie yang membaur di pemukiman masyarakat telah mamangsa 

manusia-manusia yang berada di pemukiman tersebut, yang menjadikan kota 

tersebut layaknya kota mati dan tidak menyisakan seorangpun manusia.  

Karya tari ini divisualisasikan ke dalam bentuk tari kelompok, karena 

adanya tata hubungan fungsional dan emosional antara penari satu dengan penari 

lainnya. Penari dalam tarian ini berjumlah lima orang penari putri dan tiga penari 

putra. Penyajian tarian ini menggunakan mode penyajian simbolik 

representasional, simbolik yaitu menghadirkan gerak sebagai simbol-simbol demi 

terciptanya suasana akan dibangun, sedangkan representasional mempunyai arti 

penggambaran suatu kenyataan yang sesuai dengan gerak sebenarnya. 

Penyajian tarian ini menggunakan iringan yang berfungsi sebagai 

ilustrasi pendukung suasana tari dan sebagai iringan ritmis gerak dalam karya tari 

tersebut. Aliran musik yang digunakan adalah kontemporer masa kini (modern). 
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Dalam karya tari ini, musik pengiring yang digunakan adalah kombinasi dari 

iringan ritmis gerak tari dan ilustrasi pendukung suasana tari. Musik yang penata 

inginkan adalah musik MIDI (Musical Instrument Digital Interface) atau musik 

dari hasil editing komputer yang disesuaikan dengan tema dan konsep garap tari. 

Hadirnya musik pada karya tari ini setelah gerak-gerak yang sudah terkomposisi 

sudah dinyatakan fix. 

B. Rumusan Ide Penciptaan Tari 

Rumusan ide penciptaan tari dalam garapan karya tari ini adalah 

menuangkan bentuk ketertarikan penata terhadap karakter dan gerak zombie 

dipadukan dengan lighting, make up karakter dan musik dalam penyajiannya 

sehingga menjadi sebuah bentuk karya tari. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan dari penggarapan karya tari ini adalah: 

a. Menyatakan sebuah pemahaman bahwa zombie itu bukan mayat hidup 

namun zombie itu adalah istilah dari korban percobaan-percobaan kimia 

yang menyebabkan sistem syaraf otak dan syara-syaraf lainnya tidak 

berfungsi. Di Negara Kongoo zombi merupakan nama untuk dewa ular 

Voodoo yang bernama Damballah Wedo. 

b. Sebuah karya tari tidak hanya durasi atau hanya bentuk gerak yang 

menjadi pencapaian akhir, akan tetapi pada karya yang berjudul 

Putrefaction ini memiliki tujuan education menyatakan sebuah 

kenyataan dari apa yang ada tidak lagi menggambarkan sebuah 

peristiwa. 
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c. Untuk menegaskan gerak yang sebenernya bisa diadopsi dari gerak 

naturalis. Gerak natural yang dimaksud adalah kejang dan gemetar yang 

merupakan gerk dari orang sakit pada umumnya dan kini masuk pada 

gerak tari yang mengalami stilisasi dan distorsi gerak. 

     2. Manfaat dari penggarapan karya tari ini adalah: 

a. Memberikan pengalaman baru kepada teman-teman yang dalam segi tata 

rias dan busana sebagai elemen pendukung tari. 

b. Mengembangkan kreativitas penata dalam menciptakan karya berdasarkan 

pengalaman yang telah ada. 

c. Dengan karya ini orang awam mendapatkan sebuah pemahaman baru 

bahwa dunia rias dan busana tidak hanya sebatas rias busana klasik. 

D. Tinjauan Sumber 

Untuk  menciptakan sebuah karya, penata sangat membutuhkan sumber 

acuan yang memberikan kontribusi untuk terciptanya karya tari ini baik sumber 

acuan berupa video maupun buku sebagai data tertulis. Sumber acuan tersebut 

sangat diperlukan untuk memperkuat konsep atau sebagai pedoman selama proses 

dalam mewujudkan ide dan gagasan ke dalam sebuah karya. 

1. Sumber Tertulis 

Hal-hal yang sangat mendasar untuk membuat sebuah koreografi 

kelompok dengan segala aspek-aspeknya, di antaranya bagaimana 

mempertimbangkan jumlah penari, jenis kelamin, postur tubuh, aspek 
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keruangan, wujud rasa kesatuan kelompok dalam aspek ruang, waktu, serta 

proses pembentukan melalui eksplorasi dan improvisasi. Dalam menentukan 

penari yang sesuai dengan harapan dan pembagian fokus pada komposisi 

yang dapat menggambarkan tema garapan, penata menggunakan buku Y. 

Sumandiyo Hadi yang berjudul Aspek-aspek Dasar Koreografi Kelompok. 

Esensi buku ini menyinggung segala aspek koreografi yang diterapkan 

penata tari dalam berproses untuk menuju keutuhan karya tari yang hendak 

diciptakan. Dalam buku ini penata mengambil teknik proses penggarapan 

karya atau koreografi, melalui tahap eksplorasi, improvisasi, dan 

pembentukan. 

Upaya pencarian gerak lewat rangsang melihat perilaku, kondisi 

sosial, lingkungan, dan fenomena yang berkaitan dengan tema rancangan 

karya tari ini memberikan inspirasi dalam berkarya dan melakukan 

improvisasi gerak. Penata menggunakan buku dari Alma M. Hawkins yang 

berjudul Bergerak Menurut Kata hati, Metode Baru dalam Menciptakan 

Tari terjemahan I Wayan Dibia, untuk membantu dalam proses penggarapan 

rancangan Tugas Akhir penciptaan koreografi ini, mengenai pembelajaran 

serta pengetahuan tentang bagaimana proses mencipta mulai dari 

merasakan, berimajinasi, mewujudkan ide hingga pembentukan komposisi 

gerak dan motif dalam koreografi tari. 

Modal dasar penata adalah kreativitas yaitu kemampuan untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik baru dalam pengertian sesuatu yang 

belum ada atau dapat pula sesuatu yang baru tetapi berpijak pada hal yang 
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sudah ada dengan pengolahan unsur-unsur yang ada dalam suatu karya tari. 

Penata  mencoba untuk menghadirkan bentuk baru dari pengembangan 

esensi gerak zombie sehingga menjadi sebuah pertunjukan tari yang 

menarik. Penata menggunakan buku karya Jacqueline Smith dengan judul 

Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru”, terjemahan Ben 

Soeharto, untuk menjadi acuan penata dalam proses penggarapan rancangan 

karya tari ini, sehingga memunculkan rangsang untuk membuat ide-ide baru 

dalam sebuah koreografi. Buku ini menjadi pemicu penata dalam 

berkreativitas. 

2. Webtografi 

http://zonaingintahu.blogspot.com/2011/06/5-penyebab-yang-akan-

membuat-manusia.html dan http://www.anehdidunia.com/2012/05/asal-

usul-sejarah-legenda-zombie.html, di sini penata mengetahui asal mula 

adanya zombie dalam kehidupan yang nyata. 

3. Videografi 

 Sumber acuan film yang memberikan kontribusi pada penata untuk 

terciptanya karya tari ini adalah film ber-genre horor-thriller yang berjudul 

Silent Hill, Resident Evil, Zombie Land, Warm Bodies, dan Walking Dead. 

Film tersebut membantu untuk mengetahui bagaimana gerak, tingkahlaku, 

dan sifat zombie. 

Video tari “Ghastly Pale” karya Violeta Wosi Permata yang pernah 

dipresentasikan di Proscenium Stage Tari Institut Seni Indonesia 
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Yogyakarta. Video tersebut menjadi acuan penata sebagai landasan untuk 

menciptakan koreografi Tugas Akhir dengan ide garapan yang sama. Karya 

tari Ghastly Pale mengambil esensi dari film Sillent Hill yang 

memvisualisasikan zombie-zombie suster seksi. Melalui video Ghastly Pale, 

penata mendapat inspirasi kembali dalam pengemasan komposisi tari dan 

geraknya. 

 

Gambar 1: Penggambaran zombie suster seksi pada karya Ghastly 
Pale (Foto: Dede. 2014) 

 

Di buku, artikel, dan video tersebut menjelaskan tentang beberapa 

penjelasan bagaimana cara mengkomposisikan sebuah tarian kedalam 

bentuk pertunjukan atau koreografi kelompok dan juga dari mana asal mula 

zombie tersebut muncul. Membantu penata untuk menyusun sebuah karya 

tari mulai dari cara mengkomposisikan sebuah gerak, mengekspresikan 

sebuah gerak, cara mengeksplor, bagaimana ketubuhan zombie,  dan lain 

sebagainya. Maka dari itu buku, artikel, dan video ini sangat membantu 

penata untuk mengkomposisikan karya yang akan digarap. 
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